KEPUTUSAN LBM PCNU JEMBER TENTANG
MONEY POLITIC DALAM AJANG PEMILIHAN KANDIDAT PEMIMPIN

Deskripsi Masalah:

Di era demokrasi belakangan ini, money politic atau politik uang menjadi hal yang dianggap
lumrah oleh sebagian orang sehingga peredarannya marak terjadi setiap menjelang ajang
pemilihan kepemimpinan, baik kepemimpinan jabatan di tingkat daerah hingga pusat. Bahkan
ironisnya, dalam suksesi kepemimpinan jabatan yang bersifat ukhrawi pun tak jarang ditemukan
fenomena money politic di mana para pemilih diberikan sejumlah uang oleh para kandidat calon
pemimpin agar dipilih. Bentuk money politic ini beragam; ada yang secara eksplisit disebutkan
bahwa pemberian tersebut sebagai imbalan dari suara pemilih selaku penerima uang agar
memilih si pemberi sehingga dengan jelas terlihat sebagai traksaksi jual beli suara. Dan, ada
juga yang tidak secara eksplisit menyebutkan hal itu namun sekedar memberikan uang dalam
acara semisal silaturahmi atau berupa sumbangan/bantuan tertentu. Ada juga kandidat yang
secara eksplisit meminta dukungan suara dan ada juga yang tidak demikian melainkan hanya
menyampaikan keinginannya secara tersirat disertai pemberian hadiah tertentu setelah itu.

Alasan pemberian money politic ini pun beragam; Ada yang memang berniat beekompetisi
secara curang, dan ada juga yang mengaku melakukannya demi mendapatkan haknya.
Sebagian lain beralasan untuk memperjuangkan kebenaran sebab dirinya merasa sebagai calon
yang terbaik.

Pertanyaan:

1. Bagaimana pandangan hukum islam menyikapi money politic yang berupa transaksi jual beli
suara dalam ajang pemilihan pemimpin, apakah tergolong risywah/suap?

2. Bagaimana hukum pemberian seorang kandidat yang tidak secara ekplisit menyampaikan
keinginannya untuk dipilih namun sekedar silaturahmi biasa atau berbentuk
sumbangan/hadiah/infaq/sedekah, namun ada indikasi bahwa pemberiannya diberikan
untuk tujuan memengaruhi pemilih agar memilihnya, apakah tergolong risywah juga?

3. Apakah benar bahwa memberikan risywah bisa dibenarkan dalam kondisi tertentu saat
pelaku merasa dirinya sebagai kandidat yang paling layak menduduki jabatan tersebut atau
dengan alasan menegakkan kebenaran?

Jawaban:



Money Politic atau politik uang adalah istilah baru, namun demikian ia termasuk dalam
kategori risywah/suap sehingga hukumnya adalah haram. Secara umum, yang dianggap
risywah adalah segala pemberian yang bertujuan agar pemegang keputusan memihak
kepada pihak pemberi, mengikuti kemauannya atau mendahulukannya dari pihak lain
sehingga prosesnya menjadi tidak sesuai dengan aturan yang dibenarkan (bighair al-haqq).
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Bila ada tanda-tanda yang jelas bahwa sebuah pemberian dilakukan dengan motif
mempengarui keputusan pemilih agar sesuai dengan niatan pemberi, maka segala bentuk
pemberian tersebut juga masuk kategori risywah sehingga hukumnya juga haram. Bentuk
pemberian semacam ini juga dikenal dengan istilah mushana‘’ah yang merupakan kinayah
dari risywah.



Dasar referensinya adalah:
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Dalam beberapa literatur fikih klasik disebutkan bahwa risywah sama sekali tak boleh
diterima oleh pihak pemegang keputusan atau dalam hal ini pemilih, namun adakalanya
pihak pemberi diperkenankan memberikannya bila tujuannya adalah memperjuangkan apa
yang memang menjadi haknya. Akan tetapi, dalam konteks kontestasi pemilihan pemimpin



yang terjadi dalam era demokrasi saat ini syarat kebolehan ini nyaris tidak mungkin terjadi
sebab masing-masing kandidat secara hukum berada di posisi yang sama serta seimbang
setelah menurut aturan yang berlaku dinyatakan memenuhi syarat untuk mengikuti
kontestasi pemilihan calon pemimpin. Karenanya, tak boleh ada satu kandidat calon pun
yang dibenarkan memosisikan dirinya sebagai calon terbaik yang memenuhi syarat atau
merasa dirinya paling berhak atas jabatan tersebut dibanding calon kandidat lainnya.

Adapun alasan memberikan risywah sebab memperjuangkan kebenaran, maksudnya adalah
memberikan suap agar pemegang keputusan yang korup mau mengeluarkan putusan yang
adil dan objektif sesuai aturan yang berlaku. Jadi, praktek risywah yang justru melanggar
aturan yang ada sama sekali tidak bisa diklaim sebagai upaya menegakkan kebenaran,
malah bertentangan dengannya. Sebab itu, saat ini secara mutlak diharamkan memberikan
risywah untuk mengubah hasil perolehan suara yang seharusnya dilakukan secara adil dan
objektif sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Rekomendasi:

Berdasarkan keputusan di atas, maka Lembaga Bahtsul Masa'ii PCNU Jember
merekomendasikan hal-hal berikut:

1. Mendorong penentu kebijakan agar membentuk sistem pemilihan yang jujur, adil, objektif
dan sesuai dengan magqashid asy-syari'ah dalam setiap tahapannya sehingga betul-betul
tidak terdapat celah bagi pihak yang tak bertanggungjawab untuk membenarkan adanya
praktek money politic

2. Menghimbau para pemilih agar tidak memilih pelaku money politic atau risywah dalam
segala bentuk dan motifnya.



